
65 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Era globalisasi yang dipenuhi dengan beragam intrik persaingan 

bisnis menjadikan perencanaan pajak menjadi satu hal yang penting 

dilakukan untuk mengoptimalisasi setiap peluang yang ada di sektor 

perpajakan. Salah satu bentuk perencanaan pajak tersebut adalah melalui 

pemilihan metode pemotongan PPh 21 yang tepat.  

Penelitian ini menemukan bahwa penerapan metode pemotongan 

PPh 21 di PDAM Kabupaten Gorontalo didasarkan oleh beberapa alasan 

tertentu. Pertama, kebijakan manajemen termasuk peraturan bupati 

melandasi penerapan metode gross up di instansi ini. Kedua, metode 

gross up menjadi upaya manajemen untuk meningkatkan etos kerja 

karyawan.  

Selain itu, penelitian ini berhasil menguak wujud gross up dari 

kacamata manajemen PDAM Kabupaten Gorontalo yang belum 

memandang metode ini sebagai upaya perencanaan pajak yang sengaja 

dilakukan. Perusahaan memandang bahwa penerapan metode gross up 

merupakan bentuk kepatuhan atas ketentuan yang berlaku. Di sisi lain, 

gross up belum sepenuhnya dipahami oleh pegawai sehingga 

penerapannya belum sesuai dengan teori yang ada. Namun, di sisi lain 

gross up menjadi oase di tengah kepenatan dan kelesuan para pegawai 

PDAM Kabupaten Gorontalo karena mengurangi salah satu pos 
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pengeluaran yang harus mereka tanggung sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi dan etos kerja agar dapat memberikan kualitas 

kinerja yang lebih baik. 

5.2. Saran 

Dari kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. PDAM Kabupaten Gorontalo perlu melakukan kajian yang lebih 

serius mengenai penerapan pajak di instansi ini. Artinya bahwa 

setiap kebijakan yang diambil adalah dalam rangka perencanaan 

pajak untuk optimalisasi di bidang perpajakan. 

2. PDAM Kabupaten Gorontalo perlu menaruh perhatian lebih 

terhadap praktik penerapan metode pemotongan PPh 21 di instansi 

ini agar sesuai dengan teori yang ada 

3. Sebagai rekomendasi bagi peneliti selanjutnya, karena penelitian ini 

masih memiliki beberapa kelemahan dari segi keluwesan data yang 

diperoleh dari lapangan maka belum dapat menggali informasi yang 

lebih mengenai sebab-sebab terjadinya kekurangan yang telah 

peneliti sampaikan pada poin 1 dan 2 
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